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POTENSI FRAKSI AKTIF KACANG KORO (Mucuna pruriens. L)
SEBAGAI ANTI PLATELET PADA TIKUS HIPERKOLESTEROLEMIA

%&&mﬁé’iﬂﬁ{’, Sumardi, Andi Setiawan, Widowati. W®, Soeng.S"
* Progdi Teknologi Pangan Unika Soegijapranata, Semarang
b Universitas Maranatha, Bandung

ABSTRACT

This research used 35 Wistar rats, which were given high fat diet for 30 days to increase the

cholesterol level. This high-fat feeding aims to increase the risk of an atherosclerosis, by
increasing the amount of cholesterol in the blood and platelet activity. Rats, that already in the
hypercholesterolemia condition, are given Mucuna pruriens fraction. The seeds of Mucuna
pruriens contain flavonoid antioxidants that have the ability to decrease platelet number, which

can minimize the risk of an atherogcleregis. Mucuna_pruriens fraction is given in three doses,
namely 500 g BB, A25(mg - and 35@%‘5“?’5}7& comparison value, aspirin is
also used beside Una pruriehs-fraction, because™t ility to decrease platelet number.

'Administration of the Mucuna pruriens fraction and aspirin was conducted for 30 days, and

then continued by antiplatelet activity measurement. In vivo test result shows that antiplatelet

activity increased in line with the decrease of the number of plate d leukocyte.
Administration of the Mucuna pruriens fraction at a dose 500(m BB, give the best

antiplatelet activity waich reduced 39,98 % platelet number (fro

1.025.000/uL).

PENDAHULUAN | .
Aterosklerosis adalah peristiwa

terjadinya penebalan dan pengerasan pada

pembuluh arteﬁ jantung. Faktor penyebab

terjadinya  aterosklerosis ini  adalah

terjadinya akumulasi kolesterol pada daerah
tempat terjadinya penebalan dan faktor

lainnya adalah penggabungan clot atau

gumpalan-gumpalan darah membentuk

trombus (Oliver, 2008). Berdasarkan hasil

riset yang telah dilakukan, telah diketahui
bahwa terdapat senyawa aktif di dalam
kacang koro yaitu flavonoid diketahui dapat
mengurangi
aterosklerosis, (_": ’

Pada penelitian ini, dilakukan
pemberian fraksi kacang koro untuk

resiko terjadinya
S

434.750/uL to
“
mengungkapkan  aktivitas  antiplatelet
secara in vivo pada tikus putih jantan galur
Wistar dengan aspirin sebagai pembanding
dalam pengukuran aktivitas antiplatelet.
Fraksi kacang koro dan aspirin diberikan
pada tilus hiperkolesterolemia, yang
sebelumnya diberi asupan minyak babi

selama 30 hari. Biji kacang koro ini

menganduag flavonoid yang memiliki

?
kemampuan untuk menurunkan jumlah ( “““,]

platelet, sehingga dapat meminimalkan
resiko terjadinya aterosklerosis. ‘Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
fraksi akti{ antiplatelet kacang koro secara

in vitro, dibandingkan dengan . aspirin
_———___..—‘

dalam mencegah aterosklerosis, pada tikus

putih jantan galur wistar hiperkolesterol.
409
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METODE PENELITIAN v

Pndu penclitian ini, kucang koro benguk
yang digunakan disortasi terlebil dahwulu
schinggn hanya kncuugl koro yang bersih
dan baik yang digunukan. ‘Kacang koro

yang telah lolos sortusi kemadinn dicuci

terlebih dahulu untuk memberilikan kotoran !

yang melckat poda kncang koro tersebut,
“Sotelnh  dicuei,

kunudmn dl!\umgknn dengun dohumidifier

pudu suhu 40-50°C, Pumlkman subu ynmg ‘

ll(‘(ll\ terlalu tinggi G lwmuuun untuk

menghindari  hilangnya komponen kit

Coynng tardapet gl Iy'uuuug koto  bonguk
(Mican &'Mohamdd, 2001)"
l\uolmg kolo yung wdull Kering.

[

tersebut  kemudian digiling dan  dinyak
dengan  ayakan 180  mesh schingga
diperoleh  tepung  koro yang ' halus,
Penggilingan merupakan  proses ° ‘yang
sungat penting karenu dapat mempengaruhi
efektifitas — dari  hasil  ckstraksi. Pada
penggilingun  ini,  biji
dihancurkan sumpai diperoleh 1épung koro

kacang' koro

yung hulus. Menurat Follows (2000), proses

- penggilingan
berbentuk  tepung ini bertujuan * untuk

kacing  koro sampai
meningkatkan- efektifitas proses ekstraksi,
Semukin  kecil * ukuran partikel - yahg,
diperolch maka efektifitas ekstrakm akan
semakin besar.

_ ' Proses ekstraksi ini bertujuan untuk
f memisahkan komponen ° yang diinginkan
(solule atau zat terlarut) dari bahan pangan

f 410

kuenng  koro tergebut

~.dengan: menggunakan cairan (sofven ntau

2at-pdlarat) yong dupnt melaratkmd $olmre
Lkstraksi dni mclipyi pencampuran bahan
pungun -dun - solvenr  scenrn bersnmun,
kemudinn  pada twhap  akhir  adalah

pemisahan solvent yang digunakan, Selama

“"masa  perendaman terdapat  perpindahan

- massa o zat terlaeut (solute) dari bahan

pungun kc dnlxu'n' al pelarat (solvenr)
(lcllqu 2000). Padn proses okstraksi ini,
(qnmg kmo benguk  direndam dunguu
S menggunakon omnul l.tuuul murupul\un
pclmul yung mudnh nwnauup (Ium nwnulnl\u
titik dldlll 78"C (Anumm" 2008) Hal ini

Sosuni dcugun louu yupg dmyulukun oloh

© ‘Williamson (1994), bahwa pelarut ‘yang

digunakan dalam ckstruksi harus ‘memiliki
titik didih rendah, sclnn;,g,u duput duu..,un
mudah  dipisnhkan, l’mlu puwlumu ini,
perendaman tepung koro beng,ul\ dllnkllkan

securn ber ulung snmpul dun kali, setelah |lu

“diganti dcngun lcpung koro dan dengan

solvent  (ctanol) yung' baru, Proses
perendaman tcpu’ng koro dengan ctanol
secarn berulang i llll supaya komponun ymu,
turdupm di dulumnyu lebih bunyak yany
terekstrak (Willintason, 1994). Untuk bcllup
kali perendaman, dnlukukan pc.m,udul\un
secara  berkala = untuk menmgkatkan
efektifiias ' ekstraksi. Adanya peng,adukan
menyebabkan laju alir dari solvent (etan>l)
m(ﬁxfngkat. Semakin tinggi laju alir etanol,
Jumlah lapisan- laplsan penghambat pada
pamkel akan

permukaan berkurang




sehingga dapat mecningkatkan laju ekstraksi
2000).

diperoleh dari hasil ekstraksi kemudian

(Fellows, Filtrat yang telah
divapkan dengan menggunakan rotary
evaporator, sehingga diperoleh ekstrak
kental koro. Ekstrak kental koro tersebut
lalu difraksinasi dengan menggunakan

Retnaningsih, Antiplatelet

masing pelarut tadi kemudian diuapkan lagi
dengan menggunakan rotary evaporator,
sehingga diperoleh ekstrak kental et
asetat, dan heksan. Berdasarkan ekstrak
yang diperoleh dari hasil fraksinasi, jumlah
ekstrak kenml yang mencukupi untuk
diberikan sebagai ‘pakan perlakuan ke tikus

beberapa pelarut yaitu etil. asetat dan hanyalah  ekstrak . kental  heksan
heksan. Filtrat yang diperoleh dari masing- |
@ng kor@.‘s Sortasi > Pencucian
v
Pengayakan Penggilingan Pengeringan dengan
(180 mesh) gerng dehumidifier (40-50°C)
— .
T K Ekstraksi -
lc(:punﬁ acalr:g . dengan » Pengeringan dengar: rotary
oro bengu etanol 96% evaporator (45°C)
Fraksi etil '
st et P Ekstrak kental
Fraksi heksan kacang koro

Pengeringan dengan rotary
evaporator (45°C)

> Pk keoang koo >

Gambar 1. Proses pembuatan fraksi etil asetat dan heksan dari biji kacang koro

Pemberian fraksi kacang koro ini diberikan

selama 30 hari, kemudian dilakukan‘

pengukuran aktivitas antiplateletnya,
dengan alur pengujian sebagai berikut: |

411
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Pakan standar
L 4
Tikus putih galur Wistar
v
Pengadaptasian (7 hari)
f
Pembagian kelompok perlakuan hewan vji
L 4 v
.| - Kontrol (pakan standar) Tikus dipicu kolesterol
‘g selama 2 bulan selama 1 bulan
Dosis 1 (500 ug/g BB) |- 4
Dosis 2 (425 ng/g BB) [ Pemberian pakan
N ‘ «—{ .- selama | bulan
[ Dosis3 (350 ug/g BB) |-
— Aspirin -J

Analisa darah untuk pengukuran aktivitas antiplatelet

| Oleh karena itu, hanya ekstrak
kental heksan yang dilarutkan dalam etanol
5% untuk kemudian diberikan sebagai

- pakan perlakuan pada tikus. Sebelum

J dilakukan
’ | diadaptasikan selama satu mmggu Proses

penelitian, hewan uji
1pengadaptasmn mehputl penye: ragamkan
‘makanan mmuman sertakondisi hidup
- dengan lingkungan sekitar. Pada tahap awal
%’tikus diadaptasikan dengan pemberian
| pakan normal selama 7 hari. Setelah itu,

tikus diberi pakan minyak babi selama
sebulan, sehingga tikus dibuat dalam
;kondlsl hiperkolesterol. Setelah tikus dalam

;keadaan hiperkolesterol, maka tikus mulai

Gambur 2. Alur pelaksanaan uji in vivo

diberi pakan perlakuan dengan berbagui
dosis dari kacang koro dan aspirin.

Pada tikus yang diberi perlakuan,
masing-masing tikus = diletakkan = dalam
kandang individu. Adapun tujuan dilakukan
pemisahan untuk masing-masing tikus
adalah untuk memudahkan agar jumlah
bakan yang dikons.umsi oleh tiap tikus
berada dalam jumlah yang sama yaitu
sebanyak 20 gram. Selain pemberian pakan,
tikus juga dioral dengan 2 ml minyak babi
untuk setiap kali oral. Pemberian pakan dan
pengoralan minyak babi ini diberikan
sebanyak 2 kali sehari yaitu pada pagi dan

sore hari.
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- HASIL DAN PEMBAHASAN Co et

Tabel 1. Jumlah !.eulosit pada Darah Tikus Selama Diberi Fraksi Aktif Kacang Koro
dan Aspirin Dibandingkan dengan Kontrol o

~ Jumlah Leukosit (/pL ' ,
Hari Dosis 1 Dosis 2 osjs 3 T )
ke- (50@;; | ‘(425@47(3 (35(4;0& 6 @( B!’3) " Kontrol
B ___BB) BB) &
0 11.125 ' 9.700 10.600 11.025 ' 8.825 °
15 10.000 8.800 10400 11.100 8.800
30 9.075 11.200 10825 10.875 8.875
ALB00 o g e e
g 11000 | ;‘-o-—g;)slu(soo ualg.
1 S : {
% 10.500 | - e —I—DoslsZ(425 ug/g
« 10,000 - — : e . By ,
2 5500 L " —a—Dosls 3 (350 ig/g
s BB)
__,g ' 9009 . : — ‘ ) I—N—asplrln|63 mg/ks
N BN SRR W11 1+ QR ECEIR SR T INRRTES S35 POATI oY U Y E Y L N ¥ R RO . 1 ! !
' g N i A R I LA A R ‘H-w—kor\trol\
= 0 ] 15 L%
vt Hatl .
A o o I
TN
snmbar 3. Juminh l.culumll padn Darah ‘Tikus Selnmn I)llwl'l I‘nlum L
Fraksi Aktif Kacang Koro dan Aspirin Dibandinakan dcng._nn I\onlml
TR
v BOO v et e asiees oy aeihitie sl D ‘ g ! ; .
250 o e ~'v*-0--doslsl(500 ug/g. |-in
' P R IFR TN . ) Lot BB) st R
¥ 200 ¥ -Q—dosls:l(dzq ua/a A
e S5 150 BB)
- Q 100 —tr—dosls 3 (350 1g/g
) ' ,~§u§’ B0 sl e eentdy siggend I VI Y ERIRRE Eﬂbl!ln ‘ds"ﬁu/kﬂ Uy, '
} ) [PYRY - """"‘, oow Bn)
gl g g -50 -~ kontrol
: -100 )
. -150 o '
-200 C S e
' ‘ : Harl o ' o “
frmer - PR SN PRI evmes .y ' ' v e e ey veses e d .

(-mulmv 4. Laju Penurunan Juminh Leukosit padn Daenh llluls Selnmn l)lln-ll
Patinn Fraksl Al Kaeang Kovo dan Aspliein Dibandinglom deagan Kontrol

a1
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Berdasarkan Gambar 3, jumlah leukosit dengan kontrol mengikuti persamaan
pada darah tikus selama diteri pakan fraksi sebagai berikut :
aktif kacang koro dan aspirin dibandingkan

Dosis 1 =0,64x*~90,67x +11215,02 . . (persamaan 1)
Dosis2 = 7,73x2— 118,03x +9880,30 . ... (persamaan 2)
Dosis 3 =1,47x>—37,80x + 10636,33 .. (persamaan 3)
Aspirin = -0, 70x%+16,59x + 11009,11 . . (persamaan 4)
Kontrol = 0,400% ~ 12,66x + 8912,26 ... (persamaan 5)
Sedangkan untuk laju penurunan jumlah p:aurunannya  mengikuti  persamaan

leukosit pada darah tikus (Gambar 4), laju sebagai berikut :

Dosis 1 =1,289x—90,67 e (persamaan 1)
Dosis 2 =15,468x — 188,03 (persamaun 2)
Dosis 3 =2,93924x — 37,80 (persamaan 3)
Aspirin = -1,40394x + 16,59 (persamaan 4)
Kontrol = 0,8056x — 12,66 (persamqun 5)

Tabel 2. Persentase Perubahan Jumlah Leukosit padd Darah Tikus Setelah Diberi
Fri.ksi Aktif Kacang Koro dan Aspirin Dibandinglan dengan Kontrol

Persentase perubahan jumlah leukosit setelah diberi fraksi

Perlakuan + aktif kacang koro dan aspirin (%)
Dosis 1 (500 pg/g BB) -18,43
Dosis 2 (425 ug/g BB) g 15,46
Dosis 3 (350 pg/g BB) 2,12
Aspirin (63 mg/kg BB) 1,36
Kontrol | -0,06
Keterangan :

1. Tanda positif (+) pada hasil perhitungan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar leukosit
dibandingkan dengan jumlah leukosit awal

2. Tanda negatif (-) pada hasil perhitungan menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar leukosit
dibandingkan dengan jumlah leukosit awal

Tabel 3. Jumlah Platelet pada Darah Tikus Selama Diberi Fraksi Aktif Kacang Koro
dan Aspirin Dibandingkan dengan Kontrol

Hari Jumlah Platelet (/uL)
ke- Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 Aspirin Kontrol
(500 ug/g BB) (425 ug/g BB) (350 pg/g BB) (63 g/kg BB)
0 1.434.750 1.400.750 1.307.750 1.383.250  850.500
15 1.126.000 1.104.250 1.145.750 1.237.250 850.000

30 1.025.000 1.033.750 1.128.750 1.223.750 ' 852.000

" 414
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[ 1.500.000 :
, ~ ’g . 1.400.000 .
5 E 1:22322 =~g==Dosis 1 (500 ug/g BB)
8% 200000 —8—Dosls 2 (425 g/g BB)
5 n . .
; - % o0 000 —tr=Dosis 3 (350 pg/g BB)
[ E '900'000 === Aspirin (63 mg/kgBB)
| S : ¢ X ==K
800.000 % ontrol
! 0 15 30

Hari

Gambar S. Jumlah Platelet pada Darah Tikus Selama Diberi Pakan
Fraksi Aktif Kacang Koro dan Aspirin Dibandingkan dengan Kontrol

10000 [
: z 5000
£§35 0
: 5 < £ -5000 &= Dosis 1 (500 ug/g BB)
5 § § -10000 =@~ Dosis 2 (425 yg/g BB)
j -4 ] ‘E_ -15000 ~#r—dosis 3 (350 pg/g BB)
i—,- fv i_ ‘igggg I =3é=aspirin (63 mg/kg BB)
g '30000 ' —%—Kontrol
; -35000 -
! ‘ Hari

Gambar 6. Laju Penurunan Jumlah Platelet pada Darah Tikus Selama Diberi
Fraksi Aktif Kacang Koro dan Aspirin Dibandingkan dengan Kontrol

Berdasarkan Gambar 5, jumlah platélet aktif kacang koro dan aspirin dibandingkan

Kontrol = 11,65846x — 128,98

pada darah tikus selama diberi pakan fraksi dengan kontrol mengikuti persamaan
sebagai berikut :
Dosis 1 =528,28x>—30506,12x + 1464727,83 (persamaan 1)
Dosis 2 = 568,23x*— 30270,20x + 1430451,97 ____ (persamaan 2)
: Dosis3 = 359,93x2— 17330,38x + 1324720,44 (persamaan 3)
? Aspirin = 328,57x*— 15685,71x + 1398607,14 (persamaan 4)
Kontrol = 5,83x*— 128,98x + 850623,15 (persamaan 5)
| Sedangkan untuk laju penurunan jumlah penurunannya  mengikuti  persamaan
platelet pada darah tikus (Gambar 6), laju sebagai berikut
3 Dosis 1. = 1056,56814x —30506,12______ (persamaan 1)
‘Dosis2 =1136,4532x - 30270,20 (persamaan 2)
] ‘Dosis 3 :=719,86864x — 17330,38 (persamain 3)
'* Aspirin =657,14286x — 1568571 .. oooio.. (persamaan 4)

(persamaan 5)

415
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)

Tabel 4. Persentase Perubahan Juminh Platelet puda Darah Tikus Setelnh Diberi
Frahsi Altif Kncang Kovo dan Aspirvin Dibundingkan dengan Kontrol

, Persontase perubuhun jumlah platelot sotoluh aibor finksi nkiil'
Porlnkunn ’

. o . . kncang koro dan aspirin S0 -
Dosls 1 (500 pg/g 1311) 30,08
Dosis 2 (425 pg/p BB) -35,50
Dosin 3 (350 jg/g BI3) -15,80
Aspirin (03 mg/kg 1313) -13,33
. ... Konwol . ' L0003 I
- Kolerangun ;

Lo Tanda positit’ (1) pada hasil porhitungan menunjukkan bahwa tegjadi poningkatan kadnr platolos
dibundingkan dengan jundah platelot nwal

20 Tandn nogatit® (<) padu il porhitungan wonunjukkun bahway tocfudl prnurumim kadnr plateslor
dilindingkan dongan jundah platelot nwal

Tabel S. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan in vitro
. Aklivitwg Antioksidan (%)~

S

S 00 gl 375 el 350 pg/ml__ 425 pojml 500 pgdemi

Ekstrak koro 8,27 10,60 17,87 21,60 23,32
8,44 14.83 16,07 21,18 23,79

7.86 14,35 14,18 19,12 16,01

Fraksi etil 22,46 32,00 39,27 36,36 49,61
22.20 31,53 39,98 41,73 51,46

29.39 34,98 35,17 43,11 50,59

Fraksi heksan 20,42 26,90 27,65 30,78 40,09
1431 25,38 30,31 31,55 47,18

15.25 26,83 33,88 31,04 46,67

Tabel 6. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dari Fraksi Heksan

Aktivitas antioksidan (%)
Perlakuan Ulangan  —mses Haike-15 Har ke:30

Fraksi Koro 1 4,32 3,58 17,01

Dosis 1 2 4,84 1,24 18,53

(500 pg/g BB) 3 3,81 5,06 16,71

: 4 4,59 2,76 14,89

Rata-rata 4,39 3,16 16,78

Fraksi Koro 1 4,31 5,70 15,12

Dosis 2 2 3,79 5,90 14,29

(425 pg/g BB) 3 7,98 , 5,43 . 16,14

4 4,32 4,85 14,90

: Rata-rata 5,10 5,47 15,11

: Fria)ksi.Kgro 1 4,39 6,07 14,26

| osis 2 4,68 5,69 15,90

| (350 pg/g BB) 3 3,54 1,97 12,65

| 4 4,37 4,81 14,92

| Rata-rata 4,25 4,64 14,43

416
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Pada penelitian ini digunakan biji
kacang koro benguk yang diperoleh dari
kabupaten Wonogiri. Biji kacang koro ini
memiliki aktivitas antioksidan karena
mengandung flavonoid
(Retnaningsih, Ch. et  al,2007).

Berdasarkan penelitian vang dilakukan oleh

senyawa.

Janssen et al. (1998), flavonoid merupakan

antioksidan yang dapat menghambat

terjadinya  agregasi  platelet dengan
menghambat  aktivitas cyclooxygerase.
Terhambatnya agregasi platelet akan
mengurangi resiko terjangkitnya

aterosklerosis (Janssen ef al., 1998). Untuk
mengisolasi antioksidan yang terkandung di
dalam biji kacang koro, maka biji kacang
koro ditepungkan terlebih dahulu. Tepung
kacang koro kemudian diekstraksi dengan
menggunakan . pelarut  etanol, lalu
difraksinasi dengan menggunakaﬁ pelarut
etil asztat dan heksan,

Fraksinasi merupakan pencampuran
suatu substansi dengan dua jenis larutan
yang tidak dapat bercampur, - sehingga
substansi tersebut akan terdistribusi ke
dalam masing-masing larutan tersebut.
tersebut di  dalam

Proporsi  substansi

masing-masing pelarut, sesuai ‘dengan
tingkat kelarutannya di dalam ‘masing-
masing pelarut (Day & Underwood, 1992
dalam Nugroho, 2008). Pada penelitian ini,
fraksinasi dilakukan dengan menggunakan
beberapa jenis pelarut yaitu heksan dan etil

asetat. Tahap awal yang dilakukan dalam

Retnaningsih, Antiplatelet

adalah dilakukannya
yaitu

proses fraksinasi

penggojogan  atau  shaking,
mencampur suatu larutan atau suspensi
dengan pelarut yang tidak bisa bercampur
dengan air, dengan menggunakan labu
pemisah atau separatory funnel sebagai
wadahnya. Pada penelitian ini, ekstrak
kental koro yang telah diperoleh dari proses
evaporasi . kemudian

pencampuran  dengan pelarut- dan
dilanjutkan dengan penggojogan. Setelah
dilakukan penggojogan, labu tersebut
dibiarkan beberapa menit dalam keadaan
tegak sarapai tercipta dua fase cair
(Williamson, 1994). Cairan yang berada di
bagian atas kemudian diambil dengan
menggunakan pipet volum dan ditampung
untuk kemwudian dievaporasi lebih lanjut,
sehingga akan didapatkan ekstrak kental.
Setelah proses evaporasi dilakukan, maka
akan dipeioleh ekstrak kental heksan dan
etil asetat.

Setelah fraksi

tersebut kemudian diberikan ke tikus dan

diperoleh, fraksi

diukur aktivitas antiplateletnya, dengan
parameter jumlah leukosit dan platelet yang
terdapat pada darah tikus. Hasil akhir dari
penelitian ini diharapkan dapat diterapkan
pada manusia, oleh karena itu, hewan uji
yang digunakan harus memiliki atau
mendekati organ-organ yang dimiliki oleh
manusia. Atas pertimbangan itulah, pada
penelitian ini digunakan tikus putih jantan

galur Wistar.
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adalah okus  hwona mudah dalam
penanganapnyn,  bhus Gdak cmpunym
kandung ompedu don tidak dapat muntah
karenn struktur nnatomi yang tidak luzim di
tempat bermunrn ke lambung (Smith dan
Mangkoowidjojo, 1988  dalmin  Wigali,

2007). Jenis kelwmin tikus yang digunakan

udaluh jantan karena tikus juntan relatif’

tidak berpengaruh oleh siklus  hormonal.
Puryanto (2004) dalam Wigati (2007), juga
mennmbahkun balwa tikus juntan  tidak
memiliki dour estrus schingga perubahan
metabolisme  dalam  tubuh  tidak  terlalu
fluktuatif  dibandingkan  dengan  tikus
heting,

Dosis yang digunukan duri kacang
koro adulub dosis 1 seheswr SO pg/g B3,
dosis 2 sebesar 425 ug/p BB, dan dosis 3
sebesar 350 ng/g BB. Penggunaan ketiga
dosis ini berdasarkan dari hasil vji aktivitas
antioksidan sccara in wvirro yung  dapat
dilihat puqu lub_cl S. Pada lubél 5 tersebut,
diketuhui huh@g dosis py/p BB, 425 pg/y
BB, dan 350 pg/g BB monunjukkan
uktivitas ﬂl_\!it)kSi(lllll tertinggi dibnndingkun
dcugun'.dosimm'y:—ﬁl’audu tikus yang
diberi pukan aspirin, makn  dosis  yang
digunakan adalah sebesar 63 /g BB,
sedangkan pada tikus kontrol hanya diberi
cetanol 5%.

Pemberian pakan tinggi lemak (minyak
babi) ini bertujuan  agar tikus berada
dalam kondisi hiperkolesterolemia, dan
pemberian ini eyt menycebabkan
418

terjudinyn pentapkatan ot tikus
Adunyn pommghatan bowt Inul;ul terschul
menandukan tegudinyn poningkatan jumluh
lomak yang tersimpun di dalam buh yaitg
di jaringun  adiposw.  Jaringun  adiposa
bertugas  dalam  menghasilkan  dan
menyimpan - kolesterol.  Oleh sebab i,
semakin - banyuk  jumlah  lemak  yang
ditimbun di dalam tubuh, maka akan
semakin banyak jumlah kolesterol yang
dilmsitkon — (Hannabh e wl, 997,

Tujuan tikus dibuat dalam keadaan
hiperkolesterolemia adalah untuk
meningkatkan resiko terjadinya
aterosklorosis. Tnl ini sesuni dengan toori
yung dikemukakan olch Oliver (2008)
babwn  aterosklerosis — adalah  paristia
terjadinyn penebalan dan pengerasun pada
pembuluh arteri jantung. Aterosklerosis ini
akun menyebabkun terjudinyn  ischemic
hearth  discase  yaitu  penyakit — yang
discbubkun karcna tidak tersedinrya suplai
darah  yiug  cukup ke  jantung  yang
disebabkun  Karena  adanyn  penyumbatan
pada  pembuluh  darah. Prinsip dasar
penychah terjudinyn  penyoakit  jantung
koroner adulah wdanya  pencbalan  pada
pembulub arteri jantung. Pencbalan pada
pembuluh jantung ini disebabkan oleh dua
fuktor utama yaitu terjadinya akumulasi
kolesterol pada daerah tempat terjadinya
pencbalan  dan  faktor  lainnyn  adalah
penggubungan  ¢lor amu gumpalan-

gumpalan darah membentuk trombus.




Obat yang digunakan sebagai
pembending dalam penelitian ini adalah
aspirin. Pemberian aspirin ini bertujuan
untuk menurunkan jumlah trombosit atau
platclet setelah jumlah platelet dibuat
melebihi batas standar dari tikus nornal
karena adanya pemberian  poakan  tinggi
lemank.  Dengan  menurunnya  jumlah
platclet, maka resiko terjangkitnya penyakit
atcrosklerosis  akan  berkurang.  Adapun
batas standar dari juminh platelet adnlnh
schesar S61.750 - 948,000/ pl (1.evin et al.,
2001). Selain pengukuran juminh pltolot,
piedn ponelitinn ini jugn dibabas peran sertn
leukosit dalum kaitannyn dengan platalot,
Pengukuran jumlah pintelet dan  leukosit
dilakukan  dengan  menggunakan  alat
hematology analvzer Sysmex pocH-100i,
Proses  pengambilan darnh  dilakukan
dengan cepat dan darah segern dicampur
secarn merata dengan antikongulan (ED'TA)
untuk mencegah terjndinya penggumpalan,

Berdasarkan gralix jumlah leukosit
(Gambar 5), dapat diketahui bahwa
pemberian fraksi kacang koro dan aspirin
lernyata menycbabl.an terjadinya
pcrubahan  pada  jumlah lcukosit tikus.
Pemberian  fraksi  aktif  kacang  koro
schanyak 500 pg/g B3 dan nspirin teraatn
menychabkan terjindinyn penurunan juminh
leukosit pada berbngni swaktu pengukuran,
Dari tabel persentase perubnhan juminh
lcukosit (Tabel 2). dapat dilihat bahwa

pemborinn fimksi ahtil® kneang koro pada

Fetnaningsih, Antiplatelet

dosis 1 ternyata menyebabkan penurunan
jumlah leukosit sebanyak 1843 %
dibandingkan dengan jumlah leukosit tikus
pada pengukuran awal. Untuk tikus yang
diberi aspirin, jumlah leukositnya juga
mengalami penurunan,  akan  tetapi
penurunannyan  tidak  begitu  banyak
dibandingkan dengan jumlah leukosit tikus
pada pengukuran awal, yaitu hanya sebesar
1,36 %. Scdangkan pemberian  fraksi
kneang koro padn dosis 425 pg/g BB dan
350 pp/e BB ternyatn  menunjukkan
tegjindingn: penurunnn jumlah leukosit padn
pengukurnn kedun (hari ke-15), nkan tetapi
Jumlah  leukosit  teenyatn mengalami
peningkatan lagi padn pengukuran akhir
(hari ke-30). Padn tikus kontrol, juminh
leukosit  tidak  banyak  mengalami
perubahan,

Efcktivitas  dnue berbagai  jenis
perlukuan yang diberikan terhadap jumlah
leukosit -Japat dilihat pada grafik laju
penurunan jumlah leukosit pada Gambar 4.
Pada grafik terscbut, pemberian kacang
koro dosis | scbanyak 500 pug/g BB
menyebablan terjadinya penurunan jumlah
leukosit  awal  sampai  dengan  akhir
pengukuran (hari ke-30). Pada hari ke-0,
tecjadi penurunan jumlah leukosit sebanyak
90 per mikroliter. Pada hari ke-15, terjadi
penurunan  jugn hanyn  spjn laja
penurunaneyn melambat yonitu sebanyak 75
per  mikrotiter.  Pada hori ke-30, laju

penurunan juminh leukosit semakin keeil
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yaitu schanyak S0 per mikroliter. Pada
pemberian kancang koro dosis 2 (425 pg/g
BU) dan dosis 3 (350 pg/g BB), jumlnh
loukosit hunya dapat ditekun sampai dengan
hari ke~ 12, setelab it jumish leukosit mulai
mcnguiumi peningkatan, Pada tikus yang
diberi pukan aspirin, penurunna jumlah
leukosit barulah mulai terlihat pada hari ke-
12 dan tidak dari awal pengukuran. Dengan
demikian, dapat  disimpulkan  bahwa
pemberion knenng koro schanynk SO0 jp/p
BB paling  clektlr  dalam  menckan
peningkntan jumibnh leukosit pada dnh
tikus.

Lfektivitas kacang koro pada dosis
1 (500 pg/g BB) berkaitan crat dengan nilai
antloksidan  yung  dinmiliki  oleh  tiaksi
kacang koro tersebut. Berdasarkan  data
pengukuran  aktivitas  antioksidan  (dapat
dilihat pada abel 6), diketabui bahwa nilni
antioksidan tertinggi ditunjukkan oleh dosis
1 yaitu sebesar 16,78 %. Nilai antioksidan
yang tinggi tersebut sangat berperan dalam
menckan  jumlah  plakelet,  Menurut
Middlieton er ol (2000),

merupakan salah satu jenis antioksidan

flavonoid

yang dapat menghambat sekresi platelet.
Hal ini disebabkan oleh flavonoid yang
dapat menghambat metabolisme asam
arakidonat oleh

Cyclooxygenase berperan dalam membantu

cyclooxygenase.

meningkatkan jumlah trombosit, apabila
Jumlah c¢yclooxygenase dapat dihambat,
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maka jumlah trombosit pun jugn akon ikt
menurun (Pawar ef al,, 1998).

Moenurut Huaerison (2003), leukosi
neutrofil - akan

ferutamn - monosit  dan

memicu  terjadinya  koagulasi  dengan
melopuskan isi granulo. Setelah  granula
dilepuskan, muka loukosit lerscbut akan
membentuk  agregat  dengan  platelet
schingga terbentuk agregat platelet leukosit.
Dengan demikinn maka semakin banyak
Jumlab foukosit, makn juminh plolet jugn
akan  menlngknl,  atva dapat  dikntakan
babwa jumlah feokosit berbunding luros
dengan jumlah platelet. - Berdasarkan
penclitiun yang dilukukan oleh Harrison
(2005) dan Pawar et al. (1998) terscbut,
mukn  ponwrunan . jumlah  platclet  vloh
adanya aktivitas dari antioksidan jugn akan
menycbabkan tegjndinya penurunan jumlah
leukosit. Apabila jumlah leukosit (monosit
dan neutrofil) mengalami penurunan, maka
jumlah agregat platelet
- juga

Berkurangnya  jumiah

leukosit yang

terbentuk akan berkurang.

ugregat  platelet
leukosit yang terbentuk akan mengurangi
resiko terjadinya penyakit aterosklerosis,
karena agregat atau gumpalan yang
terbentuk tersebut tidak banyak yang
menyumbat - saluran pembuluh darah. Hal
ini sesuai dengan. pendapat yang
dikemukakan oleh Oliver (2008), bahwa
salah satu faktor yang menyebabkan

terjadinya aterosklerosis adalah adanya
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penggabungan clot atau  gumpalan-
gumpalan darah membentuk trombus pada
pembuluh darah.

Pada pemberian fraksi aktif kacang
koro dosis 2 (425 pg/g BB) dan 3 (350 pg/g
BB), menunjukkan terjadinya peningkatan
jumlah leukosit pada pengukuran akhir. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena pada
dosis'2 dan 3, aktivitas antioksidan tidak
bekerja sécara -optimal ' sehingga tidak
mampu menekan terj;idinya peningkatan
jumlah leukosit, sebagai akibat efek yang
ditimbulkan  dari -
hiperkolesterolemia. Sedangkan pada tikus

adanya  kondisi
yang diberi aspirin dengan dosis sebesar 63
pg/g BB, menunjukkan adanya penurunan
kadar leukosit akan tetapi penurunannya
hanya sebesar 1,36 %. Hal ini menunjukkan
bahwa aspirin temyata tidak efektif dalam
menurunkan jumlah leukosit. |
- Berdasarkan hasil uji signifikansi,
tidak ditunjukken adanya beda nyata pada
jumlah leukosit tikus, dilihat dari berbagai
jenis perlakuan yang diberikan ‘maupun
dilihat dari hari pengukuran. Dilihat dari
jenis perlakuan yang diberikan terhadap
berbagai waktu pengukuran, nilai tidak
menunjukkan bahwa
- diberikan  tidak
adanya
signifikan terhadap jumlah leukosit tikus
pada berbagai waktu pengukuran. Hasil

beda nyata ini
perlakuan ' yang

menunjukkan pengaruh  yang

yang sama juga ditunjukkan pada jumlah

leukosit tikus pada suatu hari tertentu yang

! Retnaningsih, Antiplatelet

diberikan berbagai jenis perlakuan. Secarn
keseluruhan, dapat dikatakan bahwa jumlah
leukosit pada tikus tidak dipengaruhi oleh
berbagai jenis perlakuan yang diberikan.
Hal ini menunjukkan bahwa leukosit
kurang berperan dalam proses koagulasi
darah,

Hasil pengukuran jumlah platelet

tikus (Tabel 3) menunjukkan bahwa semua.

perlakuan yang diberikan (pemberian fraksi
kacang koro dosis 1, 2, dan 3, serta
pemberian aspirin), dapat menurunkan
‘Berdasarkan Tabel 4,
dapat dilihat- bahwa pemberian fraksi

jumlah platelet.

kacang koro dengan dosis 500 ug/g BB,
425 pg/g BB, dan 350 pg/g BB
menyebabkan penurunan jumlah platelet
sebesar 39,98 %, 35,50 %, dan 15,86 %.
Pada tikus yang diberi pakan aspirin,
jumlah platelet juga mengalami penurunan
hanya saja penurvnannya lebih kecil yaitu
hanya sebesar 13,33 %. Menurut hasil
analisa statistik, diketahui bahwa perlakuan
yang diberikan menunjukkan adanya beda
nyata pada jumlah leukosit tikus dilihat dari
berbagai waktu pengukuran. Berdasarkan
grafik laju penurunan jumlah platelet
(Gambar 6), dapat diketahui
pemberian fraksi koro dosis 1 (500 pg/g

bahwa

BB) ini paling lama dapat menekan
terjadinya peningkatan jumlah platelet
sampai dengan hari ke-29. Peningkatan
jumlah platelet pada tikus yang diberi
pakan fraksi koro dosis 1 ini baru mulai
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tikus yang diberi fraksi koro dosis 2 (425

ug/g BB), peningkatan jumlah platelet

dapat ditekan sampai dengan hari ke-27.
Sedangkan pada tikus yang diberi fraksi
koro dosis 3 (350 pg/g I3B BB) dan aspirin
(63 p.é/g BB BB), jumlah platelet hanya
dapat ditekan sampai dengan hari ke-24.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
fraksi koro dosis 3 dan aspirin ini kufang
efektif  dalam
peningkatan jumlah platelet. Dari Gambar

menekan  terjadinya
6, dapat diketahui bahwa pemberian aspirin
kurang efektif dalam menekan terjadinya
peningkatan jumlah trombosit apabila
dibandingkan dengan pemberian fraksi
koro dosis 1 (500 pg/g BB). Hal ini
kemungkinan = dikarenakan kemampuan
antioksidan flavonoid dari koro dalam
menghambat aktivitas cyclooxygenase lebih
besar dibandingkan dengan aspirin. Selain
adanya kandungan flavonoid, kacang koro
juga mengandung asam’ lemak tidak jenuh
dalam jumlah tinggi yaitu asam oleat (6,9-
28,7%) 'dan asam linoleat (21,4-49,5%)

. (Sridhar & Bath, 2007). ‘Adanya asam
- lemak ‘tidak jenuh akan mempengaruhi

aktivitas dari platelet, yaitu memperpanjang
waktu terjadinya penggumpalan darah
(Chang et al., 1997).- Waktu penggumpalan
darah. yang semakin lama, menunjukkan
bahwa terjadi penurunan jumlah platelet
sechingga  aktivitas

platelet  menjadi

i berkurang. Menurut Nettleton (1995), asam

lemak tidak jenuh dapat menghambat
422

produksi thromboxane A, scpingga dapat
mengurangi  terjadinya péhggumpalan
darah.

Kemampuan fraksi -koro dosis 1
dalem menekan terjadinya peningkatan
jumlah platelet berkaitan erat dengan nilai
antioksidan yang dapat dilihat di tabel 6.
Dari hasil pengukuran aktivitas antioksidan,
diketahui bahwa fraksi kacang koro dosis 1
memiliki aktivitas antioksidan tertinggi
yaitu sebesar 16,78 %. Semakin tinggi
aktivitas antioksidan yang dimil'ki oleh
suatu fraksi, maka aktivitas penghambatan
pembentukan platelet juga akan scmakin
meningkat. Hal .ini disebabkan karena
adanya kandungan antioksidan flavonoid
yang terkandung di dalatﬁ kacang koro
(Widowati 2007).
Menurut Middleton et al. (2000), flavonoid
merupakan salah satu jenis . antioksidan
pelekatan,

dan Retnaningsih,

yang dapat menghambat
agregasi, dan sekresi platelet. Hal ini
disebabkan

meughambat metabolisme asam arakidonat

karena  flavonoid  dapat

oleh . cyclooxygenase.  Cyclooxygenase
berperan  dalam méningkatkan ~ jumlah
trombosit, apabila jumlah cyclooxygenase
dapat dihambat, maka jumlah platelet pun
Juga akan ikut menurun (Pawar er al.,
1998). | .
Aktivitas platelet dalam membantu
terjadinya penggumpa‘lan‘ darah berkaitan
crat = dengan hemostasis. Hemostasis

merupakan proses penghentian aliran darah




mer.pakan proses penghentian aliran darah

ketika terjadi luka. Proses ini terdiri dari 3

tahap yaitu vasonkonstriksi atau
penyempitan pembuluh darah,
pembentukan gumpalan- platelet, dan

penggumpalan atau koagulasi darah. Ketika
aliran darah sudah berhenti, maka mulai
dilakukan perbaikan jaringan. Tahap awal
dari proses hemostasis adalah tahap
vasokonstriksi. Pada tahap ini setelah
pembuluh darah terluka dan sel endotel
rusak, fase vasokonstriksi mulai terjadi
sehingga aliran darah menuju tempat
terjadinya luka mulai terhambat. Fase
kedua dari hemostasis adalah pembentukan
gumpalaa platelet. Dalam waktu 20 detik
sejak terjadinya luka, proses koagulasi pun
dimulai. Proses penggumpalan ini dimulai
dari dengan -melekatnya platelet pada
kolagen lalu platelet tersebut menjadi aktif,
Platelet yang sudah aktif tersebut kemudian
melepaskan granula, yang mengandung
beberapa substansi yarg berperan dalam
menstimulasi aktivasi platelet lebih lanjut
dan mempercepat hemostatis.
Sedangkan tahap ketiga adalah
pembentukan gumpalan darah. Tahap ini
terjadi jika gumpalan platelet yang sudah
terbentuk tidak cukup untuk menghentikan
terjadinya pendarahan. Mula-mula darah

proses

yang semula berbentuk cair berubah
menjadi gel. Kurang lebih sebanyak 12
substansi yang discbut sebagai clotting

Jaktor berperan dalam proses ini. Dari

Retnaningsih, Antiplatelet

kedua belas faktor tersebut ada tiga faktor
yang berperan penting yaitu protrombin,
trombin, dan fibrinogen. Ketika pembuluh
darah terluka, maka pembuluh darah dan
platelet yang berada di daerah sekitarnya
melepaskan prothrombin activator, yang
mengaktifkan konversi protrombin, plasma
protein, menjadi enzim yang disebut
kemudian akan
fibrin.
Benang-hénang fibrin kemudian berputar

trombin. Trombin ini

mengubah fibrinogen menjadi

mengelilingi gumpalan platelet pada daerah
pembuluh darah yang teriuka, membentuk
jaring-jaring. Jaring ini berfungsi untuk
menahan dan membantu platelet, sel darah,
dan komgonen lainnya melekat pada lokasi
tempat tegjadinya luka. Platelet yang sudah
berbentuk gumpalan kemudian mulai .-
menyusut untuk mempererat gumpalan
yang sudan terbentuk sehingga aliran darah
dapat berhenti (Young, 2002).
Berdasarkan hasil pengamatan,
penggunaan obat pembanding (aspirin) juga
aktivitas

menunjukkan adanya

penghambatan jumlah platelet.
Kemampuan aspirin dalam menurunkan
jumiah platelet ini disebabkan karena
sifatnya  yang mampu  menghambat
aktivitas cyclooxygenase arakidonat di
dalam platelet, sehinga inampu
menurunkan jumlah produksi thromboxane
Az (TXA;) dan penjendalan dari platelet:
Proses penggumpalan platelet ini bermula

dari adanya enzim fosfolipase A, di dalam
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fosiolipid menjadi asam arakidonat. Asam
argkidonat kemudian diubah oleh cyclo-
oxygenase menjadi cyclic endoperoxides.
Cyclic endoperoxides kemudian diubah
méllja& prostacyclin (berada di saluran
eridotheliuin) dan thromboxane A, (berada
di dalam platelet). Prostacyclin berperan
délam menghambat agregasi  platelet,
sedangkan thromboxane A, berperan dalam
m’iambantu terjadinya agregasi platelet.
Prj'oses kerja thromboxane A inilah yang
dithambat oleh aspirin schingga proses
penggumpalan  platelet dapat dicegah
(Pawar, ef al, 1998).

SIMPULAN

| Pemberian pemberian fraksi kacang
k{)ro dosis 1 sebanyak 500 pg/g BB paiing
eif(:ktif dalam menekan peningkatan jumlah
platclet. Hal ini dikarenakan dosis 1
tersebut memiliki aktivitas antioksidan
sebesar 16,78 %
dibandingkan dengan aktivitas antioksidan

tertinggi  yaitu
péda fraksi lainnya.
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